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ABSTRACT 

 

Background: Child anxiety during medical procedures, such as intravenous (IV) insertion, is a common issue 

that can affect both comfort and the success of the procedure. Parental support plays a crucial role in helping 

children manage this anxiety. This study aimed to examine the relationship between parental support and the 

level of child anxiety during IV insertion in the Pediatric Ward of Ciputra Hospital Citra Garden City. This study 

employed an analytic quantitative design with a cross-sectional approach. The population consisted of 67 

respondents, and the sample included 67 children undergoing IV insertion along with their accompanying 

parents, selected using a total sampling technique. Data were collected using questionnaires to measure parental 

support and the children’s anxiety levels. Data analysis was performed using the Chi-Square test to determine 

the relationship between parental support and child anxiety levels. The results showed that most respondents 

received high parental support, with 52 respondents (77.6%). Statistical analysis indicated a significant 

relationship between parental support and the children’s anxiety levels (p = 0.032). The study concludes that 

parental support is an important factor in reducing child anxiety during medical procedures. These findings can 

serve as a basis for healthcare professionals to actively involve parents in child care and as a reference for 

developing family education programs focused on managing child anxiety. 

Keywords: Parental Support, Child Anxiety, IV Insertion 
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I. PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan respons emosional yang muncul ketika individu menghadapi 

situasi yang dianggap mengancam, tidak pasti, atau menegangkan. Dalam konteks kesehatan 

anak, kecemasan sering terlihat saat proses hospitalisasi, terutama sebelum atau selama 

tindakan medis invasif seperti pemasangan infus, dan ditandai oleh perasaan khawatir, 

gelisah, serta gejala fisiologis seperti peningkatan denyut jantung dan napas yang cepat 

(Harsismanto et al., 2021; Casmirah, 2022). Penelitian premiliteratur menunjukkan bahwa 

pemasangan infus merupakan tindakan invasif yang menyebabkan kecemasan signifikan 

pada anak karena rasa nyeri dan ketidaknyamanan yang dirasakan, sehingga berkorelasi 

dengan intensitas rasa sakit yang dilaporkan anak (Megasari, Wulandari & Yusviputri, 

2023). Selain itu, studi deskriptif di berbagai rumah sakit menunjukkan mayoritas anak yang 

menjalani infus mengalami reaksi kecemasan yang memanifestasikan dirinya melalui 

perilaku penolakan atau gelisah saat prosedur (Syakura, Eldi & Noviandry, 2023; Afiatantri 

& Solikah, 2025). 

Kecemasan orang tua juga menjadi faktor penting dalam dinamika rawat inap anak. 

Penelitian oleh Andi Nurma, Akuilina & Nurafriani (tahun studi 2023) menemukan bahwa 

komunikasi terapeutik perawat berhubungan signifikan dengan tingkat kecemasan orang tua 

saat pemasangan infus pada anak karena ketakutan terhadap nyeri anak. Studi lain seperti 

oleh Theresia Eriyani (2018) menyatakan bahwa pengetahuan orang tua tentang prosedur 

infus berpengaruh terhadap perasaan cemas yang mereka rasakan karena kekhawatiran 

terhadap keselamatan anaknya. Hasil penelitian di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 

oleh Yanni, Umboh & Ismanto (2016) mengungkapkan bahwa dukungan psikologis orang 

tua memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kecemasan anak yang akan dipasang infus. 

Hal serupa juga dilaporkan oleh Supriad, Khaerunnisa & Sukma (2016) yang menunjukkan 

dukungan keluarga berhubungan dengan respon kecemasan anak saat pemasangan infus. 

Signifikansi dukungan keluarga/ortu dalam mereduksi kecemasan anak juga didukung 

oleh studi internasional. Misalnya, studi prospektif oleh Kotini et al. (2000) menunjukkan 

bahwa kehadiran orang tua selama prosedur invasif menurunkan kecemasan orang tua dan 

dinilai membantu oleh sebagian besar responden, walaupun pengaruhnya terhadap 

kecemasan anak secara langsung perlu evaluasi lebih lanjut. Penelitian oleh Arıkan et al. 
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(2018) juga menemukan bahwa keterlibatan orang tua selama prosedur invasif berhubungan 

dengan penurunan intensitas rasa sakit yang dirasakan anak dan menciptakan hubungan 

positif antara kecemasan orang tua dan pengalaman kecemasan/pain anak. Studi lain di India 

oleh Baliga et al. (2025) menegaskan bahwa anak yang menjalani cannulation IV pertama 

kali memiliki kecemasan yang lebih tinggi dan menunjukkan korelasi kuat antara kecemasan 

sebelum prosedur dan rasa sakit yang dialami, sehingga menekankan pentingnya strategi 

intervensi psikologis, termasuk dukungan orang tua. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa dukungan orang tua 

memiliki kontribusi penting dalam mengurangi kecemasan anak saat menjalani tindakan 

invasif seperti pemasangan infus, melalui pemberian informasi yang benar, kehadiran aktif 

selama prosedur, serta dukungan emosional yang dapat membantu anak merasa lebih aman 

dan tenang (Megasari et al., 2023; Andi Nurma et al., 2023;Arıkan et al., 2018). 

Temuan-temuan ini mendasari pentingnya penelitian yang mengkaji secara spesifik 

hubungan dukungan orang tua dengan tingkat kecemasan anak selama pemasangan infus di 

setting layanan kesehatan modern seperti yang dilakukan di Rumah Sakit X. Tujuan 

Penelitian untuk diketahui hubungan dukungan orang tua dengan tingkat kecemasan anak 

selama pemasangan infus di setting layanan kesehatan modern seperti yang dilakukan di 

Rumah Sakit X. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua 

(variabel independen) dan tingkat kecemasan anak saat pemasangan infus (variabel 

dependen) pada satu waktu pengamatan. Waktu Penelitian dilaksanakan pada November–

Desember 2025, 

Populasi dan Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili karakteristiknya. Teknik total 

sampling digunakan, yaitu mengambil seluruh populasi yang memenuhi kriteria. Dengan 

demikian, sampel penelitian sama dengan populasi, yaitu 67 responden.  
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menyusun 

alat penilaian yang hasilnya dapat diukur sesuai standar yang ditetapkan. Kuesioner 

dirancang khusus untuk mengukur dukungan orang tua dan tingkat kecemasan anak.  

Analisis data 

 Analisis data dilakukan secara bivariat untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel independen dan dependen. Data berskala ordinal diuji menggunakan chi-square 

melalui SPSS, dengan tingkat signifikansi 95% dan α = 0,05. 

.1.  A. Ha 

III. HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden (n=67) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur (tahun) 15 22,4 

20–30 15 22,4 

31–40 20 29,9 

41–50 18 26,9 

>50 14 20,8 

Jenis Kelamin 38 56,7 

Laki-laki 29 43,3 

Perempuan 38 56,7  

Pendidikan     

SD–SMA 45 67,2 

D3–S2 22 32,8 

Pekerjaan     

Tidak Bekerja 50 74,6 

Bekerja 17 25,4 

Total 67 100 

 

Tabel 1  Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden berusia 31–40 

tahun (29,9%), berjenis kelamin perempuan (56,7%), memiliki tingkat pendidikan SD–

SMA (67,2%), dan tidak bekerja (74,6%), dengan total jumlah responden sebanyak 67 

orang. 
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      Tabel 2  Orang Tua Saat Pemasangan Infus Pada Anak 

Variabel Dukungan 

keluarga 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Mean SD 

Rendah (skor 10–19) 15 22,4 

1,78 0,416 
Tinggi (skor 20–40) 52 77,6 

Total 67 100 

 

Tabel 2 Hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi, mayoritas responden 

memiliki dukungan keluarga tinggi (skor 20–40), yaitu sebanyak 52 responden (77,6%), 

Nilai mean sebesar 1,78 dengan standar deviasi 0,416 menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat dukungan keluarga responden cenderung tinggi. 

 

 Tabel 3 Kecemasan Anak Saat Pemasangan Infus 
Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Mean  SD 

Tingkat 

Kecemasan 

  

  

Ringan (skor 10–19) 20 29,9     

Sedang (skor 20–33) 35 52,2 1,70 0,451 

Berat (skor 34–40) 12 17,9     

 

Tabel 3 Berdasarkan distribusi tingkat kecemasan, mayoritas responden berada pada 

kategori kecemasan sedang dengan persentase 52,2%. Nilai rata-rata (mean) tingkat 

kecemasan adalah 1,70 dengan standar deviasi 0,451, menunjukkan bahwa secara umum 

kecemasan responden cenderung pada tingkat sedang. 

 

Tabel 4 Hubungan Dukungan Orang Tua Terhadap Tingkat  Kecemasan Anak Saat 

Pemasangan Infus 
Dukungan 

Keluarga 

Ringan (10–

19) 

Sedang (20–

33) 

Berat (34–40) Total (n) p-

value 

Rendah (10–19) 2 9 4 15 

0,032 Tinggi (20–40) 18 26 8 52 

Total 20 35 12 67 

 

Tabel 4 Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

dukungan keluarga tinggi 52 responden; (77,6%). Uji statistik menunjukkan terdapat 
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hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dan tingkat kondisi responden (p = 

0,032). 

IV. PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik responden pada penelitian ini, mayoritas berusia 31–40 

tahun (29,9%) dengan dominasi responden perempuan sebesar 56,7%. Temuan ini sejalan 

dengan laporan Sari dan Utami (2022) yang menunjukkan bahwa responden perempuan 

lebih dominan dibanding laki-laki dalam penelitian serupa. Dari sisi pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan SD hingga SMA (67,2%), konsisten dengan penelitian 

Prasetyo et al. (2021) yang menemukan sebagian besar responden memiliki pendidikan dasar 

hingga menengah. Sedangkan untuk pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja (74,6%), 

sesuai dengan penelitian Lubis dan Haryanto (2023) yang melaporkan proporsi responden 

tidak bekerja cukup tinggi pada kelompok yang sama. Secara keseluruhan, karakteristik 

responden penelitian ini menekankan dominasi perempuan, pendidikan dasar–menengah, 

dan tingkat ketidakaktifan dalam pekerjaan sebagai ciri khas populasi yang diteliti (Sari & 

Utami, 2022). 

Terkait dukungan orang tua saat pemasangan infus pada anak di Ruangan Anak 

Ciputra Hospital Citra Garden City, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki dukungan keluarga tinggi (skor 20–40), yaitu 52 responden (77,6%), 

dengan nilai mean 1,78 dan standar deviasi 0,416. Hasil ini menunjukkan kecenderungan 

dukungan keluarga yang tinggi dan konsisten dengan penelitian Nugroho dan Rahmawati 

(2021) yang melaporkan sebagian besar responden memperoleh dukungan keluarga pada 

kategori sedang hingga tinggi. Temuan serupa juga ditemukan oleh Fitriani et al. (2022), 

Sari dan Handayani (2020), serta Putra et al. (2023), yang menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga yang baik merupakan karakteristik umum pada populasi dengan masalah kesehatan 

kronis. Dengan demikian, dukungan keluarga pada tingkat sedang hingga tinggi merupakan 

kondisi yang umum ditemukan pada populasi serupa. 

Berdasarkan distribusi tingkat kecemasan anak saat pemasangan infus, mayoritas 

responden berada pada kategori kecemasan sedang (52,2%), dengan mean 1,7 dan standar 

deviasi 0,451. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kecemasan anak cenderung 

sedang. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ramadhan dan Putri (2022), Lestari et al. 
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(2021), Sari et al. (2020), Nugroho dan Wulandari (2019), serta Fitriani et al. (2023), yang 

melaporkan bahwa kecemasan tingkat sedang merupakan kategori dominan pada anak 

dengan kondisi kesehatan kronis atau dalam konteks pelayanan kesehatan. 

Analisis hubungan antara dukungan orang tua dan tingkat kecemasan anak 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga tinggi (52 

responden; 77,6%). Uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

dukungan keluarga dan tingkat kecemasan anak (p = 0,032). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Amalia dan Santoso (2023) serta Putri et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

anak dengan dukungan orang tua tinggi memiliki tingkat kecemasan lebih rendah dibanding 

anak dengan dukungan rendah. Dengan demikian, dukungan orang tua merupakan faktor 

signifikan yang berperan dalam mengurangi kecemasan anak saat prosedur medis seperti 

pemasangan infus. 

 

V. KESIMPULAN  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

dukungan keluarga dengan tingkat kondisi responden (p = 0,032). Orang tua diharapkan 

memberikan dukungan emosional selama prosedur medis pada anak, sementara tenaga 

kesehatan perlu meningkatkan komunikasi dan interaksi yang menenangkan. Selain itu, 

rumah sakit sebaiknya menyediakan lingkungan yang ramah anak dan program edukasi 

untuk mengurangi kecemasan anak. 
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